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Biaya yang dikeluarl<sn untuk pemakaiao pulsa telepoo oleh pemakai 
telepon di beri>agai badan, instaosi pemeriotahao atau tempat terteolu yang 
mempuoyai pegawai alau 1111880!a sering tidak terl<ontrol. Oleh ksrenaoya dirnsa 
perlu oolllk membatasi pemakaiao telepoo dan membatasi pemakaiao telepon 
dengao sualu ala! pembatas pemakaiao telepoo, dimana pemakai dan jumlah 
pulsa unlllk setiap pemakainya dapat dibatasi. 
Perangkal lunak Yllll8 digunakan untuk pengolah data dari pemakai 
telepon dan informasi yang dihasilkan dapat diolah lebih lanjut, sedangkan 
peraogkal keras dipergunakan sebagai pengootrol dari telepoo, dimaoa 
digunakao PPI 8255 yang dihubungkan ke detek1or saluran telepon sebagai alat 
pembatas telepon yang dilengkapi dengao penekanao oomor identitas dan nomor 
password dari pemakai telepon. 
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1.1. Lalar Belakang 
BAB I 
PENDAHULUAN 
Semakin berkembangnya teknologi telekomunikasi dewasa ini membua1 
jarak yang dahulunya jauh menjadi terasa ama1 dekat. Dengan teknologi 
telekomunikasi, seseorang dapat mengadakan pembicaraan dengan orang lain 
yangjaraknyajauh. Dan ini sangat menghema1 biaya transportasi dan waldu. 
Didalam mengelola dan memperlua~ jaringan telekomunikasi ini di 
butuhkan dana yang besar. PT Telkom sebagai pihak pengelola telekomunikasi 
di Indonesia menetapkan tarifpemakaian telepon berdasarkan wah'tu dan jarak. 
Bentuk tarif adalah sistem pulsa Pada sistem sentral telepon digital otomatis, 
sistem pulsa dihitung pada sistem databa~e untuk setiap pelanggan yang 
bersaogkutan. 
Dengan sistem pulsa pihak pengelola (PT Telkom) mencetak besarnya 
biaya rekening telepon dan pihak pelanggan membayar pada loket - loket 
pembayaran telepon pada tempa1 yang Ielah disediakan oleh PT Telkom 
1.2. Maksud dan Tujuan 
Dengan peralatan dan sistem informasi yang dibuat dapat dipastikan 
bahwa pengguna sarana tekpon adalah hanya anggota yang mempunyai nomor 
identitas dan nomor password, dalam tugas akhir ini, diharapkan pelanggan 
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dapal menentukan besarnya jumlah pulsa serta besarnya biaya tagihan alas 
pemakaian hubungan yang dilakukan, sebab selama ini kita membayar 
tagihan telepon tapi tidak mengetahui perincian dari pemakaian ki ta 
sendiri. 
Peralatan ini dapat pula dipakai untuk mengetahui nomor tujuan, jumlah 
pulsa yang telah dipakai, serta laporan perkiraan biaya telepon. 
1.3. Pel'masalahan 
Pemakaian telepon yang tidak efisien mengakibalkan membengkaknya 
biaya rekening tagihan telepon, hal ini dikarenakan pemakaian telepon yang 
tidak termoni tor. 
Dari perma~alahan yang ada, dibual suatu ala! dengan sistem database 
yang dapal membuat pemakaian telepon termonitor oleh pihak pelanggan 
dengan pengamanan melalui sistem kode identifikasi dan kode password 
sebagai pengenal pemakai telepon. 
U . Pembatasan Masalah 
Compiler yang dipergunakan didalam pembuatan tugas akhir ini adalah 
Turbo Pascal Version 7.0 (Borland International Corp). 
Dalam pengoperasian perangkat keras dan perangkat lunak, ada 
beberapa hal yang perlu di perhatikan yaitu : 
1. Sistem telepon harus menggunakan sistem tone (fret..wensi). 
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2. Menggunakan sentral telepon digital otomatis. 
3. Angka konfersi pulsa PT. Telkom dengan zone yang Ielah ditentukan 
tergantun,g pada pemasukan data yang ada pada alai. 
4. Pada alat ini saluran yang dapat dipakai yaitu lokal dan interlokal. 
5. Saat inisialisasi alai, alaupun pada pemindahan data dari perangkat keras ke 
komputer atau sebaliknya, fungsi - fungsi yang terdapat pada alat tidak 
berjalan. 
Untuk perni lihan saluran, penyimpan data (dalam hard disk), 
pencetakkan dan sebagainya dapal dilakukan lewal tampilan menu yang 
disediakan dengan kondisi semua saluran telepon dalan1 keadaan aktif 
£.5 . .:VIetod ologi 
Perencanaan serta pembahasan yang dilaksanakan dalam tugas akh.ir 
101 adalah bersifat praktis. yaitu pereocanaan dan pembabasan yang 
mengarah pada pembuatan alat secara nyata Awal pembahasan dimulai 
dengan cara kerja telepon beserta sistemnya, PPI 8255 dan jalur 1/0 
pada slot IB:M PC kemudian diikuti dengan perencanaan dan pernbuatan 
perangkat keras beri!..'llt perangkat ltmak 
Perencanaan yang dilal:ukan adalah dengan beberapa pendekalan baik 
secara perangkat keras maupun dengan perangkat ltmak yaitu dengan harapan 
akan didapatkan hasil yang optimal. Langkah selanjutnya adalah pembuatan 
perangkat keras dan pembuatan perangkat ltmak, kalibrasi alai dan dilakukan 
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uji kcndali alat. 
Langkah terakhir adalah penyusunan naskah tugas akhir dengan 
sistcmatika penulisanya akan diuraikan beriJ.mt ini. 
1.5. Sistemotika 








Pendahuluan, bab ini membahas latar belakang, pennasalahan, 
tujuan, metodologi dan sistematika pembahasan. 
Teori Penunjang, bab ini membahas dasar • dasar sistem telepon. 
Perencanaan Perangkat kents, bab ini membahas perencanaan 
perangkat keras yang meliputi perencanaan detektor telepon, 
rangkaian pemutus hubungan password, rangkaian password, 
rangkaian DTMF dan rangkaian PPI8255 yang berfungsi sebagai 
penghubtmg ke kekomputer. 
Perencanaan Perangkat Lunak, 
Uji Coba Alai, bab inimembahas pengujian alai. 
Penutup, bab ini berisi kesimpulan dari uji coba alat secara 
keseluruhan. 
/ f{f\. \\, 111/LJKPERPuSTAKM•: I 
, ~''o/Jf){ IT c I 
D.l. Sistem Telepon 
BAB D 
TEORI PEl'o'UNJANG 
Sistem telepon pada sentral telepon otomatis dibagi atas sistem pulsa dan 
sistem frekwensi (tone). Saluran pada sentral telepon otomatis dapat 
menerima kedua sistem tersebut tanpa perubahan pada sistem sentralnya 
Istilah telepon pada mulanya berarti "suara daTi jarak jaub". 
Sedangkan perangkat telepon pada akhir-akhir ini telah mengalami 
pcrubahan bentuk dan sistem, namun prinsip dasamya sebagai alat 
pengirim dam penerima dari jarak jaub masih tetap sama seperti 
sebelumnya 
Ditinjau dari segi mekanisme (gerak operasi) pesawat telepon 
dibedakan mPnjadi dua yaitu 
A. Pesawat Telepon Otomat 
Pesawat telepon otomat ini dapat bekerja secara otomatis. Bila 
gagang (handset) diangkat, maka pesawat telepon ini langsung terhubung 
ke sentral tanpa bantuan Iangan manusia Setelah gagang telepon 
diangkat, si pemanggil dapat memilih nomor yang ditujiL Memilih dapat 
dilakukan dengan mcnckan tombol (bila menggunakan pesawat sistem 
tombol tekan), atau dapat pula dengan memutar angka-angka yang ada 
dipirin putar (bila menggunakan pesawal telepon siste dial putar). 
s 
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B. Pcsawat Telepon Manual 
Pada pesawat telepon manual hubungan bam dapat terjalin setelah 
melalui bantuan seorang petugas atau operator telepon dikantor telepon. 
ll.l.l. Penaertian Dasar dari Telepon 
lstilah telepon pada mulanya berarti "suara dari jarak jauh". 
Sedangkan p~rangkat telepon pada tahun-tahun belakang 101 Ielah 
mengalami perubahan bentuk dan sistem, munun prinsip dasamya sebaga.i 
ala! pengirim dan penerima suara dari jarak jauh tetap sama 
Suatu sistem telepon berperan sebagai J3nngan komnnikasi 




Gambar 2.1 Sistem percakapan telepon 
Untuk melaksanakan tugas ini dengan ba.ik, pesawat telepon 
haruslah mampu mengubah suara oang menjadi sinyal-sinyal listrik dan 
kemudian ditempat tujuan (pada ujung yang lain) sinyaJ-sinyal listrik itu 
diubah menjadi gelarart suara, sehingga dapat di dengar seperti 
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percakapan asal (dengan perubahan sekecil mllllgkin). 
Bila kita perhatikan sebuah pesawat (gagang) telepon, maka 
padanya terdapal beberapa kompooeo lis1rik, diantaranya pengiriman 
percakapan yang disebut mikorpon dan penerima percakapan yang disebut 
telepon (earpon). Pemisahan keadaao sinyal percakapan yang dapat di 
dengar dengan sinyal elektromagnetik demikian, memerlukan suatu alat yang 
disebut konverter. Konverter dibual sedemikian rupa, sehingga 
memungkinkan lewatnya sinyal dari satu media ke media lain. 
Konverter yang mengubah percakapan yang bervariasi menjadi 
sinyal elektromagnetik menjadi sinyal percakapan disebut penerima. 
Pengirim dalam gagang telepoo mengubah getaran-getaran mekanik 
di uadar menjadi arus listrik atau arus percakapan dalam suatu sirkuit 
listrik. Hal ini dilalmkan dengan mengubah tahanan dalam bagian pengirim 
sesua1 dengan suara tang masuk. Perubahan tahanan ini menyebabkan 
beriambah atau berl:urangnya arus listrik (arus rata= DC= Direct Current). 
ll.1.2. Pembagian Pesawat Telepon 
Pesawat telepon diklasifikasikan deogan banyak cara. Ada yang 
disebut telepon otomalis, telepon battery sentral dan telepon magneto 
menurut mekanismenya, telepon meja dan telepon dinding menurut sistem 
perlengkapannya, telepon langganan dan telepon umum menurut 
pemakaiannya. Dalam kesemuannya tersebut unsur-unsur utama terdiri atas 
•R\\ llli.IKPERPUSTAWII l 
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sistem bicara dan sistem pengebelan. 
ll.1.2.1 Sistem Bicara 
Sebuah pesawat telepon yang ditempatkan pads ujuog jari salura.n 
langganan, mengubah suara menjadi arus listrik atau arus bicara yang 
dipindahkan ke telepon pads ujuog lainnya melalui salura.n dan papan 
sambllllg. Telepon menerima arus bicara mereproduksi suara aslinya 
Dengan demikian kita dapat ~aling berhubungan dari suatu jarak dengan 
telepon. 
II.1.2.2. Sistem Pcngebelan 
Kita dapat mcngirim atau menerima sebuah sinyal pansgilan dengan 
sistem pengebelao telepon. 
II.1.3. AJat Dial 
Uotuk melal·:ukao paoggilao dalam hubungao telepoo dikenal dua 
macam alat dial yaitu Dial pulsa dan DTMF (Dial Tone Multi 
Frequency). Pesawat telepon dengan dial tekao - tombol (Pemberian Isyarat 
DC). Karena tahun - tahun terakhir ini semakin baoyak diterapkan sentral dengan 
komputerisasi, yang jauh lebih cepat daripada sentral konvensional. Orang 
semakin serin.g membutuhkao pensinyalao dial yang lebih cepat. Kebutuhan ini 
dipenuhi oleh pensinyalan DC. Untuk tujuan ini pesawat telepon dilengkapi 
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dengan lombol • tombol lekan. Tombol · lombol tersebut melakukan 4 kontak. 
Setiap lombol (digit atau simbol) yang ditekan menyetel kontak W,X,Y dan Z 
pada posisi lertentu. Disini digunakan 12 diantara 16 kemun.gkinan kombinasi 
(Gambar 2.2). Setiap ada tombol yang ditekan, sentral meneliti posisi keempal 
kontak itu dengan menerapkan tegangan positif dan negatif terbadap jalur A dan 
jalur B, karena rnWlgkin saja digit tadi didial dari sana Pada saat lombol 
ditekan konlak K berada pada posisi tertinggi artinya rangkaian mikropon lidak 
aktif. 
II.1.4. Dial Pulsa 
Pesawat lelepon yang menggWlakan dial pulsa mempWlyai dial 
putar yang berfungsi rnemutus dan mengbubWlgkan rangkaian loop lokal 
dengan kecepatan lertentu. Banyaknya pulsa dial yang dihasilkan 
ditentukan oleh seberapa jauh dial putar sebelum dilepas. 
SekalipWl seluruh jaringan telepon saat ini kompatibel dengan 
lelepon dial ini, namWl semuanya lebih menyukai sistem dial nada 
sebagai standart 
II.2. Nada- nada dari Sentral Tdepon 
Ada beberapa yang harus diketahui oleh pelanggan sebelum melakukan 
hubWlgan telepon ini. Ada Ianda • Ianda yang dikirim oleh sentral telepon, Ianda 
• Ianda yang dikirim oleh setral telepon ini berupa nada dengan frekwensi 425 
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Hz yang b~rfimgsi sebagai pernberitahu pemakai telepon tentang keadaan saluran 
telepon pada saal ini, apaka!J masih ada saluran yang tidak terpakai (bebas) at au 
semua saluran sudah terpakai (sibuk). Disamping itu juga memberitahu tentang 
keadaan saluran yang dipanggil apakah terpakai atau tidak. 
Gan1bar 2.2 Rangkaian listrik pesawat telepon dengan tombol tekan 
(pensinyalam DC). 1 
Tabel 2.1. Kontak-kontak Tombol Telepon 









4 - + + -
5 - - + -
6 
-
- + + 
7 + - - + 
8 + + - + 
9 - + - ... 
0 - ... + + 
R - - + I + 
res + - ... + 
ll.1.4. Dint Pulsa 
hsawat telepon yang mengg<makan dial pulsa memp1myai dial 
IAIUKPERP I •••• , 
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putar yang berfungsi memutus dan menghubungkan rangkaian loop lokal 
dengan kecepatan tertentu. Bauyaknya pulsa dial yang dihasilkan 
ditentukan oleh seberapa jauh dial putar sebelum dilepas. 
Sekalipun selWllh jaringan telepon saat ini kompalibel dengan 
telepon dial ini, namun semuanya Iebih menyukai sistem dial nada 
sebagai standart 
ll.2. Nada- nada dari Sentral Telepon 
Ada beberapa yang harus diketahui oleh pelanggan sebelum melak11kan 
hubungan telepon ini. Ada Ianda- taoda yang dikirim oleh sentral telepon, Ianda 
- tanda yang dikirim oleh setral telepon ini berupa nada dengan frekwensi 425 
Hz yang berfungsi sebagai pemberitahu pemakai telepon tentang keadaan 
saluran telepon pada saat ini, apakah masih ada saluran yang tidak terpakai 
(bebas) alaU semua saluran sudah terpakai (sibuk). Disamping itu juga 
memberitahu tentang keadaan salurao yang dipanggi I apakah terpakai al311 tidak. 
ll.2.1. Nada Pilih (Dial Tone) 
Nada pilih ini merupakan tanda dari sentral telepon kepada pemanggil 
bahwa pada saal itu Ielah diperbolehkan memilih nomor - nomor telepon yang 
dihubungi. Nada ini terdengar pada saat pamanggil mengangkat gagang telepon. 
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ll.2.2. Nada Sibuk (Busy Tone) 
Nada ini akan terdengar sebagai tanda bahwa tanda hubungan yang 
diinginkan oleh pemanggil tidak berhasil. Hal ini disebabkan antara lain oleh : 
pesawat yang sedang dihubungi sedang terpakai I rusak, lalu lintas pembicaraan 
terlalu padal 
Dengan dernikian diharapkan pemanggil meletakkan gagang telepon, ciri 
nada ini adalah bergantian antara ada dan tidak adan bunyi nada selan1a 0.3 
detik. 
0.2.3 Nadn Pnng!PI (Rlngi.ng Tone) 
Nada panggil ini memberitahukan kepada pemanggil bahwa bubungan 
yang diinginkan Ielah berhasil dan diharapkan kepada pemanggil untuk 
menunggu pengangkatan dari telepon penerima N ada ini akan terdengar secara 
terputus • putus dengan peri ode 3 detik, yaitu 1 detik ada dan 2 detik tidak ada 
nada 
0.2.4. ~ada N.U (Number Unoptionable) dan Nada S.I. (Special 
Information Tone) 
Nada N.U (Number Unoptionable) ini seperti nada • nada yang lain 
yaitu dengan frekwensi 425 Hz dengan irama 2 detik bertunyi dan 0,5 detik 
mali. Sedang nada S.L ini digunakan oleh sentral telepon untuk memberikan 
tanda bahwa nomor yang dihublmgi sudah tidak di@makan lagi. 
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II.Z.S. Nnda Pulsa 
Nada ini banya terdapal pada saluran dengan menggunakan fasilitas Pay 
Station. Nada ini tidak begitu terdengar kareoa dikirim dengan frekweosi 16 
Khz dari sentral telepon dengao selang waktu selama 100 milidetik untuk setiap 
pulsa yang dikirim. Nada ioi mulai muncul saat pertama lawan bicara 
mengangkal gagang telepon (Hand set) dan diulang secara periodik untuk 
menghitung pulsa pada sentral telepon. 
D.3. DTMF (Dial Tone Multi Frequency). 
Dalam sistem DTMF, peogirim sinyal informasi tidak berbentuk 
pulsa, letapi berupa kombinasi dua frel.:ueosi nada untuk setiap 
angka/tanda yang ditekan. 
Untuk membangkitkan freJ..-uensi-fre),;ueosi itu, dalam tiap pesawal 
telepon dipasang sebuah alai pembangkit frek-uensi yang disebut osilator. 
Osilator ini bekerja apabila gagang telepon diangkat dan tombol-tombol 
angka ditekan. 
Osilator itu dapat membangkitkan tujuh frelmeosi yang berlainan. 
frek-uensi-frek-uensi yang dibangkitkan itu terdiri dari dua kelompok yaitu : 
• Frekuensi reodah, meliputi empat buab frekuensi yaitu 
697Hz, 770Hz, 852Hz dan 941Hz 
· Frek'Uensi tinggi, meliputi empat buab frek-ueosi tetapi yang satu tidak 
dipcrgunakan yaiitu : 1209Hz, 1336Hz, 1477Hz dan 1633 Hz. 
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Lokasi masing-masing &elmensi nada pada pesawat telepon sistem 
DTMF terlihat pada gambar di bawah ini : 
Hz 1209 1336 1477 
697 1 2 3 
770 4 5 6 
825 7 8 9 
941 .. 0 # 
Gambar 2.3 Kode Frekwensi Sinyal DTMF1 
Dengan menekan angka atau tanda, maka osi I at or mengeluarkan dua 
buah &elmensi yaitu satu dari kelompok &elmensi rendah, dan satu lagi 
dari kelompok &e~'\lensi tinggi, dimana &e~'\lensi-frekuensi tersebut sesuai 
dengan rekomendasi dari CCIT (Consultative Cominittel Telephone and 
Telegraph · Badan konsultasi telepon dan telegrap Intemasional). 
Fre~'\lensi-frekuesi ini dikirim ke sentral telepon untuk selanjutnya diproses 
untuk keperluan penyambunsannya. 
Sebagai contoh, apabila angka 5 dite~'1111 maka frel,:uensi yang 
dikirim adalah 770Hz dan 1336 Hz. 
Frekuensi-&e~'\lensi 101 dikirim kesentral dan sentral dapat 
mendeteksi angka-angka yang dikirimkan, maka wak1u minimum penekanan 
s~buah tombol ditctapkan 35 milidetik, sedangkan IDP (Inter Digit Panse) 
minimum 50 milidetik. 
1 Ir. Suhana," Buku Pegangan Telekomunikasi •, Prad.'lya Pararnita. Jakarta, 1981, hal 30 
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IJ.4. Sist em Penomot·an di Indonesia. 
Untuk dapat mengadakan sualu hubungan antara dua tempat tertentu melalui 
swith, dan diperlukan nomor-nomor pengenal. Diinginkannya nomor-nomor 
pengenal itu sederitana dan mudah. Gambar 2.4. di bawah ini menunjukkan 
sistem penomoran di Indonesia : 
"0'' ODD 1::::.1::::.1::::. -xxxx 
! 1 1 1 
toll nomor nomor nomor langganan 
discriminat interlokal kant or 
mg lokal 
number 
Gambar 2.4 Skema penomoran di Indonesia 
Di Indonesia pada prmstpnya dengan jalan memilih atau memutar 
nomor-nomor kantor lokal dan nomor langganan, pennintaan percakapan 
antara langganan-langganan dalam suatu lokal ser.rice are (wilayah 
pelayanan lokal) dapat diselesaikan. )lamun, hubungan langganan dalam 
area yang lain memerlukan toll discriminating number (no), nomor 
interlokal, kantor lokal dan nomor langganan. Untuk pennintaan 
percakapan dalam negeri, jumlah angka paling banyak 9 tidak tennasuk 
toll discriminating number, no!. 
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11.5. Sistem Pcntarifan 
11.5.1. Pcr~nkapan Lokal 
Tabel 2.1 Percakapan Lokae 
Waktu R Peri ode 
00.00- 09.00 110.00 3 
09.00 - 15.00 110,00 2 
15.00-24.00 110,00 3 
20-30 00.00- 09.00 110,00 2 
09.00- 15.00 110,00 1,5 
15.00 - 24.00 110,00 2 
11.5.2. Percaknpan Intcrlokal 
Pada percakapan interlokal inidibagi pada waktu siang hari, malam 
hari, hari min.ggu dan hari raya. 
SLJJ yang dilakukan pada malam hari, hari minggu dan hari raya 
akan lebih cukup karena lalu lintas percakapan tidak sibuk dan 
kemungkinan salah sambung kecil. Disamping itu akan lebih santai dan 
lebih murah karena mendapat redul--si. 
I. Tarif SLJJ 
A. Hari Kerja : 
pukul 00.00- 06.00 
pulml 06.00 - 09.00 




2 P<. Elnusa, • Potunjuk Telapon 1997 Surabaya", PT El Nus a, Surabaya, Hal l S 
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pukul 15.00- 18.00 
pukul 18.00- 21.00 
pukul 21.00- 24.00 
B. Hari Minggu /Hari Raya 
pukul 00.00 - 06.00 
pukul 06.00- 21.00 







Tabel 2.2.a Tarif Percakapan Interlokal (hari kerja senin-sabtu) 
Jarak Zone TA.RlF PERMENIT 
(Km) 
06.00- 08.00- 09.00- 15.00- 18.00 -
08.00 09.00 15.00 18.00 23.00 
30 - 200 I 4 75,00 900,00 1.187,50 950 475.00 
200 - 300 n 660,00 1.320,00 1.650,00 1.320.00 660,00 
500< m 825 00 1.650,00 2.062,50 1.650.00 825,00 
Tabel 2.2.b. Tarif Percakapan Interlokal r.-mtYA) 
Jarak (Km) Zone TarifPermnit 
06.00 - 23.00 23.00 - 06.00 
30 - 200 I 475,00 237,00 
2.00- 500 n 660,00 330,00 
500 << m 825,00 412,00 
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2.6. Arsitektur PPI 8255 
PAl .. PAl ,., PA> 
,.., ,. P.t.> 
'"' 
T7 PA1 
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Gam bar 2. 5. Koniigurasi Pin PPI 825534 
Gambar 2.5. menunjukkan konfigurasi pin PPI 8255A Dari 
koniigurasi tersebut dapat dilihat babwa PPI 8255A mempunyai 24 
ma~ukanlkeluaran (l/0). Port A dapat digunakan sebagai 8 bit port 
masukan atau sebagai 8 bit port keluaran, demikian pula port C 
dapat digunakan sebagai 8 bit port l/0 yang terbagi alas 4 bit 
upper (PC4 - PC7) dan bit lower (PCO - PC3), untuk menghasilkan 
sinyal sirobe untuk port A dan port B. 
Uotuk diagram blok dapat dilihat padagambar 2.6. Sisi kiri dari 
diagram blok terlihat kese luruhan jalur yang digunakan untuk 
menghubungkan PPI 8255A pada sistem bus. Delapan jalur data 
digunakan untuk menulis data berulmran byte (8 bit) pada sebuab 
' Med1a Elekt.rotel:ntk ITS," sn..D<ON VolumeS", 1993, hal 17 
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port atau register control dan untuk membaca data dari yang 
berukuran byte dari sebuah port (A, B dan C) atau status register, 
yang keselw'Uhan hanya dibawah sistern kendali RD dan WR. 
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J/0 
PA7·PAO 
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Gambar 2.6. Diagram Blok PPI 8255 
Input AO dan Al berfungsi untuk memilih salah satu port dari 
ketiga port atau digunakan untuk kontrol. Pensalamatan untuk tiap-
tiap port sebagai berikut; port A· OO, port B·Ol , port C·IO, Control-
11. Pin CS merupakan jalur ma..~-an yang diakti.fkan jika 
berhUlgsung proses pembac8lU1 pernrosesan. 
Untuk lebih jelasnya, dibawab ini diuraikan pin-pin yang 
terdapat pada PPI 825.5 serta fungsi·fungsinya : 
1. DO • 07 Mempakan jalur masukan dan keluaran dari PPI 8255. 
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Semua data diterima dan dikirim melalui jalur ini. 
2. CS Merupakan kaki masukan yang aktif low. Bila CS diset "0'', 
maka PPI 8255 sedang bekerja deugan CPU. 
3. RD Merupakan kaki masukan yang ak-tif low. Pada saat pin tm 
diberi masukan logika "0'', maka data dari peralatan luar (PPI 
8255) akan dibaca oleh CPU. 
4. WR Merupakan kaki masukan yang aktif low. Pada saat kaki ini 
dimasuklcan logika "0", maka data dari CPU akan ditulis di PPI 
8255. 
5. AO - Al Merupakan kaki masukkan. Kombinasi masukan pada 
kedua pin ini menentukan pemilihan salah satu dari 3 port dari 1 
control word regsiter.; yang bekerja 
6. Rsest Merupakan kak'i masuklcan yang ak1if high, digunakan untuk 
mereset PPI 8255. Saat PPI 8255 direset control word register 
akan terbapus dari kertiga port yang difungsikan sebagai mode 
masukan 
2.6.1. Reeister, Mode Operasi dan Inisialisasi Pada PPI 8255 
Seperti telah disin,ggung dimuka PPI 8255 memptmyai 4 buah 
regsiter.;. Dan lokasi masing-masing register ditentukan oleh AO dan 
Al bersama dengan lokasi 8255 pada dekoder yang menghasilkan 
sinyal enable untuk 8255. Lokasi dan fungsi masing-masing register 
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dapal kita lihal pada label 2.3. 
Tabel 2.3 Regsiter 8255 
RD WR AO A1 Re£Siter 
1 0 0 0 Write PortA 
0 1 0 0 Read PortA 
1 0 0 1 Write Port B 
0 1 0 1 Read PortB 
1 0 1 0 WritePort C 
0 1 1 0 Read Port C 
1 0 1 1 Write CW 
0 1 1 1 Tile _gal 
Fungsi dari regsiter 0 sampai register 2 dapat dikinn melalui 
control word Regsiter. Fungsi dari kontrol word rlilgsiter ini selain 
untuk menentukan fungsi dari setiap port j uga menentukan modlil yang 
digunakan . 
Dal am PPI terdapal tiga buah mode yang dapat digunakan yaitu : 
1. Mode 0 (basic 110). Pada mode ini semua port 8255 banya 
dapal dipakai sebagai masukanlkeluaran port saja Mode ini 
digunakan untuk operasi input output yang sederhana banya terdiri 
dari 3 port. Tidak ada Handshaking, dari data hanya dibaca dan 
ditulis dari port-port tersebut. Ft.mgSi dasar mode 0 yaitu : terdiri 
2 port 8 bit dan 2 p port 4 bit, port-port tersebut bisa untuk 
input/output. Output data dilalch. Input data di latch. Terdapat 16 
konfigurasi input/output yang mungkin. 
2. Mode I (Strobed 110). Pada mode ini PPI 8255 dipakai sebagai 
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stribe masukanlkeluaran, yaitu kedaan dimana port A dan port B 
digunakan WJtuk transfer data, sedang port C upper dan port C 
lower digunakan sebagai handshaking Jines. 
3. Mode 2 (Strobes Bidirectional 110). Konfigurasi operas1 m1 
menyediakan fasilitas WJtuk komWlikasi data 8 bit dua arah 
dengan peralatan luar. Tersedia sinyal-sinyal untuk handshaking 
dan interrupt dengan fuogsi enable dansisable. 
Mode-mode operasi ini dapat dipilih dengan memberikan 
Control Word pada saat inisialisasi. Inisialisasi dilakukan pada 
kondisi. Control word yang diberikan cukup sekali pada awal PPI 
8255 ini akan diaJ..1ifkan. Selama program sedang berjalan, PPJ 8255 
sewaktu-waktu dapat diubah mode operasinya dengan memberikan 
sebuah control word lagi. Tersediannya fasilitas ini memungkinkan 
PPJ 8255 dapat dimanfaatkan untuk melayani berbagai keperluan 
interfacing dengan program-program subroutine yang berbeda dalam 
sebuah sistem rangkaian. 
Pada PPI 8255 bila input RESET diak1ifkan (logika ' I '), 
semua port akan diset pada mode input (24 pin port menjadi high 
impedance). Setelah RESET otomatis PPI 8255 akan menggunakan 
semua portnya sebagai input port tanpa perlu di Inisialisasi ( diberi 
control word) lagi. 
ruG .. .s AK.HIR 
Al.AT PEMBATASAN WAKT\J PEMAKAlAN TEI..El'Oll DENGAN MENGG1JNAIV'.N IBM PC 23 
Control word pada PPI 8255 ada 2 jenis seperti yang 
ditunjukkan pada gambar 2.9. Bit ke 8 (In) dari control word 
menenlukan jenis control word PPI 8255. Jika dikirim jenis control 
word dimana 0, (logika '1 ') maka PPI 8255 dinisialisasi sesuai 
dengan mode yang diinginkan. Jika In dinonaktifkan (logika '0'), 
keluaran port C akan direset atau diset 
Control Word 
ID7I D~DSI~I D~D2I D! I DOI 
l J Group B 








l -MODE l 
Group A 
PORT A 
! • INPUT 
QsOUTPUT 
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! • MODE I 
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MODE SET FLAG 
1 cACTJVE 
Gambar 2.7.a. Format Control Word 8255 Mode set Control word. 
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Gambar 2.7 b Format Control Wo~d 8255 Port C bit set/reset control word 
Pada operasi mod~ 1 atau 2 biasanya disediakan juga sinyal-
sinyal konlrol yang dapat digunakan sebagai interrupt ke CPU. 
Dalam hal ini, port C dapat dimanfaatkao, seriog kali dalam 
pemrograman, sinyal-sinyal interrupt ini harus diubah statusnya dari 
enable ke disable, atau sebaliknya. Maka dengan adanya bit set/reset 
ini programer menjadi lebih mudah dalam mengoperasikan atau 
membatalkan kerj a atau permintaan interrupt berbagai peralatan I/0 
melalui program mengubah strul-1ur dari interrupt 
Untuk jela.<nya meogenai fimgsi tiap-tiap bit pada format control 
wodr, fimgsi tiap bit adalah 
0, (Mode set falg). Menentukan ak1ifatau tidaknya PPI 8255 pada 
saal sistem beroperasi. AJ..1if= 1, tidak ak1if= 0. 
Ds dan D6 (Mode selection Group). Menentukao mode operasi Group 
A Mode 0 = 0 0, mode 1 = 0 1. Mode 2 = 1 x (x =don' t care); 
D. (Port A). Menentukan fungsi port A sebagai masukkanlkeluaran. 
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Masukan • I, keluaran = 0. 
OJ (Port C upper). Menentukan fimgsi port C upper sebagai 
masukanlkeluaran. Masukan = I, Keluaran = 0. 
0, (Mode selection Gorup B). Mode 0 = 0, mode 1 = I. 
D1 (Port B). Meoeotukan fungsi port B sebagai ma.sukk-anlkeluaran. 
Masukkan • 1, keluaran = 0. 
Do (Port C lower). Menentukan fungsi port C lower sebagai 
masukanlkeluaran. Masukkan = I, ke luaran = 0. 
BAB m 
PERENCANAAN DAN PEMBUATAN 
PERANGKAT KERAS 
Pada pembuatan alai pembatasan wal..1u pemakaian telepon dengan 
komputer sebagai pengendalinya mempiiiiYai 2 buah modul perangkat keras 
yaitu : 
PPI Card 8255 
Chip PPI 8255 merupakan interface bagi perangkat detek1or saluran 
telepon dengan komputer sehingga komputer dapat megambil maupun 
mengirim data yang diperlukan dari atau ke perangkat detektor telepon. 
- Perangkat Detek1or Telepon 
Perangkat ini akan mendeteksi seluruh al..1ifitas yang terjadi pada 
saluran telepon. 
DL 1. PPI Card 
Rangkaian dari PPI 8255 card ini dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
PPI card ini dirangkai diatas PCB dengan bentuk dari jalur yang sesuai 
dengan slot dari komputer IBM PC, sehin.gga dapat dipasangkan pada slot 
dari komputer tersebut. 
Hubungan pin-pin dari PPI 8255 dengan jalur 110 komputer IBM 
PC, yang terdapat pada slot-slotnya adalab sebagai berik-ut 
26 
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Gambar 3.1 Rangkaian PPI 82555 
Hubun,gan pin-pin dari PPI 8255 dengan jalW' I/0 komputer IBM 
PC, yang terdepat pada slot·slotnya adalah sebagai berikut 
a. Data bus dari slot IDM PC kita hubungkan ke buffer. Dari Buffer 
ini dihubungkan ke data pada PPI 8255. 
b. AO dan Al dihubwJgkan langsun.g dengan PPI 8255 karena AO 
dan AI merupakan kombinasi masukkan pada PPI 8255 (lihat 
label 3.1.) yang akan menentukan pemilihan mode yang akan 
$ lb1d, hal 21 
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bekerja pada PPI 8255. 
c. A2·A9 d1hubWJgkan ke rangkaian decoder. 
Tabel 3.1. 
Tabel Kebenaran Pengkodean Unit IfO 
HEXA A9 AS A 7 A6 A5 A4 A3 A2 A1 AO 
300 I 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
301 1 I 0 0 0 0 0 0 0 1 
302 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 
303 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 
304 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 
305 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 
306 1 l 0 0 0 0 0 l l 0 
307 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 
308 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 
309 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 
30A I 1 0 0 0 0 1 0 1 0 
JOB 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 
30C 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 
30D 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 
30E 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 
30F 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 
d. A9 dihubungkan pada G 1 karena A9 selalu berlogika ' 1' (lihat 
tabel 3.1). 
e. A4, A5, A6 dan A7 dioperasikan dengan logika OR sehingga hasil 
operasinya menghasilkan logika '0' yang kemudian dihubungkan ke 
Gla karena pada G2a aktif jika berlogika '0'. 
f. G2b dihubungkan ke AEN, sinya1 AEN ini digWlakan untuk 
menghindari terjadinya proses pengkodean bersamaan dengan 
proses DMA. 
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g. A2, A3 dan A8 dihubungkan ke pm A. B dan C dari IC 
74LS138 ( IC decoder) yang output keluaran dari IC tersebut 
dihubungkan ke Chip select PPI 8255A karena chip ini yang 
menentukan aktif tidaknya PPI 8255. Alamat dari output tersebut 
adalah 300H-303H, 304-307H, 308H-30BH, 30CH-30FH. 
ill.2. Perangkat Detektor Telepon 
Pcrangkat detektor telepon meliputi beberapa rangkaian sebagai berikut 
Sentral Re lay RS 232 
Te!epon 6 Volt 
I I Power Supply 
- + 9Volt 
Detektor Detei:tor Nada Sibuk 
Handtet I dan Nada Penggil 
1Trafo r-.-- Trigger W ~PPI82S51 Tone 
Decoder NaO. 
Penwa: 
Te! epon .__ De:ektor No:nor 2. 
Yang Ditekan 
Gambar 3.2. Blok Diagram pembatasan waktu pemakaian Telepon 
ill.2.1. Rangknian passwo1·d 
Rangkaian ini bertujuan memberikan fa.~il itas pada komputer agar 
saluran telepon dapat dikendalikan dengan komputer. Rangkaian ini dapat 
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dilihat pada gambar 3.3. 
Dettklcr Tc!tp<l:l 6V 
---o-,-
Se:::rol Tdopcc 
: o-- ------1 + !i V('>tt 
P..EI.AY-SPDT 
TJ? 
Gambar 3.3 Rangkaian password 
Pada rangkaian password ini komponen utamanya yaitu relay 6 volt yang 
bekerja memutus dan menyambWJgkan antara deteJ..1or telepon dengan power 
supply alau detektor telepon dengan sentral telepon. Pada saat power supply 
terbubung dengan detektor telepoo maka rangkaian password bekerja 
Rangkaian password berfungoi untuk pengisian oomor ideotitas dan pengisian 
nomor password, bila nomor ideotitas dan nomor password dinyatakan benar 
maka relay akan mcmutus hubungan dengan power supply dan tersambung 
dengan sentral telepon sehingga tclepon dapal bekerja sebagaimana mestinya 
Rangkaian pengendali relay ini hanya menggWJakan transistor BD 139. Pada 
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saat transistor diberi logik high, maka transistor berada dalam keadaan saturasi. 
Kumparan relay akan alctif menggerakkan plat relay ke bawah, dan saluran 
telepon terhubung. Sehingga saluran telepon dapat berfungsi sebagaimana 
mestinya 
Sedangkan pada saat tegangan basis transistor dihilangkan transistor 
berada pada kondisi cut-of[ Ini berarti relay tidak mendapat supply tegangan 6 
V J.:umparan relay menjadi tidak alctif Plat relay yang tadinya tertarik kebawah 
karena kumparan relay mengandung elektroktromagnet sekarang hi lang dan plat 
re lay tertarik keatas. Maka akan terhubung ke power supply sehingga telepon 
ti dak berfungsi seb<\gaimana mestinya 
ID.2.2. DETE~"TOR HANDSET 
Rangkain handset dapat dilihat pada gambar 3.4 
-· 
-:....__< 
Garnbar 3.4 Rangkaian Detektor Hanset 
Rangkaian mt dihubungkan secara seri dengan jalur telepon. Pada 
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saat ditut11p, tidak ada arus yang lewat jalur pada jalur telepon, sehingga 
LED padam dan basis dari opto transistor tidal< terbias. Opto Transistor 
dalam keadaan CUT-OFF dan outpulnya adalah High (+5V). 
Pada saat handset diangkat, akan ada arus yang lewat pada jalur 
telepon, sehingga LED nyala dan basis dari opto transistor terbias 
(dalam keadaan saturasi), outputnya low (::::OV). 
Pemasangan kapasitor pada jalur ouput bertujuan untuk membantu 
menghilangan sinyal yang masuk, pada saat terjadi handset ditutup atau 
diangkat 
Mula-mula handset dianggap dalam keadaan terangkat, output 
dotoldor "' OV. Kemudian pada saat handset ditutup, oplo transistor dalam 
Cu'T-OFF terjadi pengisian kapasitor dengan time konstan = R.C detik. 
Time konstan untuk rangkaian ini sebesar = 4K7 0 .lOOuF = 0,4 7 detik. 
Tegangan output dari opto transistor pada saat teijadi pengisian ini = Vee 
e<<IRC). Sehingga untuk waldu yang tak berhingga maka output mendeteksi 
tegangan Vee. Bila pengisian ini belum mencapai tegangan yang cukup 
1mtuk men-trigger gerbang inverter, kondisi logic output tidak akan 
berubah. 
Gerbang inverter Jems SCHIMDT TRIGGER ini juga berfimgsi 
unnlk memperbaiki tegangan output dari opto transistor. Penggunaan dua 
buah gerbang tersebut berbtiuan agar tidak merubah logik sinyal. 
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ill.2.3. DETEKTOR NOMOR YANG DITEKAN 
Rangkaian detektor nomor yang ditekan dapaf dilihaf pada gambar 
3.5. IC MT8870 adalah IC Dual Tone Multi Frequency (DTMF) decoder 
yaitu sebuah IC yang mampu mendeteksi frei..'11Ilsi ganda yang masuk 
dikarenakan andanya penekanan tombol nomor telepon sistem touch tone. 
Dari nomor berkenaan yang ditekan, oleh IC ini dikonvmikan menjadi 4 
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GAMBAR 3.5. Rangkaian D<'lel..1or nomor yang ditekan. 
ill.2.4. DETEKTOR NADA 425Hz 
Pada bagian ini akan dibicarakan semua rangkaian penunjang, untuk 
mengetahui Ielah san1bung atau tidaknya hubungan tete lpon yang diinginkan. 
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Tabel 3.2 Sistem Bilangan HEXA 
Digit Ouout Kode Hexa Kode Biner 2 Dari 8 
08 04 02 Dl 08 04 02 01 
Row Col 
1 0 0 0 1 0 0 0 0 
2 0 0 1 0 0 0 0 0 
3 0 0 I I 0 0 0 0 
4 0 1 0 0 0 0 0 0 
5 0 1 0 1 0 0 0 0 
6 0 I I 0 0 0 0 0 
7 0 1 1 1 0 0 0 0 
8 1 0 0 0 0 0 0 0 
9 1 0 0 1 0 0 0 0 
0 1 0 1 0 0 0 0 0 
* 1 0 1 1 0 0 0 0 
# 1 1 0 0 0 0 0 0 
Dalam melakukan hubWlgan telepon, nada-nada yang paling senng 
dideng<U' adalab nada sibuk dan nada panggil. Nada sibuk timbul apabila 
saluran yang dipakai sedang penuh alau nomor yang dipanggil sedang 
melakukan pembicaraan. Sedang nada panggil timbul apabia sambW18an 
yang diinginkan berhasil. 
Perbedaan nyala dari nada sibuk dan nada panggil ada periodenya 
Nada sibuk mempooyai periode sekitar 600 milidetik, sedang nada panggil 
mempunyai periode sekitar 5 detik 
SambWlgan telepon dianggap berhasil apabila sudah pemah ada 
nada panggil yang kemudian hilang dan gagang telepon masih tetap 
diangkal Bila yang timbul nada sibuk, maka nada akan terus berbWlyi 
hingga gagang tolepon diletakkan kembali. 
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Berdasarkan hal tersebu, maka dibutuhkan dua buah rangkaian 
untuk mewujudkan. Rangkaian yang pertama adalah tone decoder untuk 
mengubah nada menjadi perubahan tegangan. Rangkaian kedua adalah 
retriggerable monostable multivibrator. 
ill.2.5. Tone Decoder 
Tone decoder yang digunakan adalah LM567, karen a sudah 
diperoleh, diperlukan sedikit tambahan komponen pasif dan dapat 
dihubungkan den,gan surnber tegangan 5V. Output akan berubah dari mevel 
tinggi menjadi level rendah bila nada yang ditentukan ada pada inputnya. 
Pada ala! yang dibuat ini, frek"\aensi tengah yang akan didteksi oleh 
LM567 ini adalllh 425 Hz. Rangkain yang digunakan dapat dilihat pada 
gambar 3.6. 
.. PlG .::1... -"' 1\1 :.Ki 
= ;::c' "' 
t I ~ I Ofl t;lUT 10 
' JJ> ' (;w'J 
= 1=~· ~ IN <::1 f 10b.F 
'Tc • V+ l 
~ Rv ,1A ... 
<:2= 
Kl 2~ I~ lXI' :..u~~ 
- -
Gombar 3.6. Rangkaian Tone Decoder 
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Output tone decoder ini akan berkondisi LOW bila terdapat sinyal 
425 Hz yang masuk pada pin IN LM567. Selain sinyal 425 Hz output 
LM567 mempWJYlll kondisi I-UGH Lihat gambar 3.6, bila tone decoder 
menerima sinyal nada panggil. 
r-----'' f n n1~, --!/: I 
ll detik i 4 detik 
ou'.put nada 
. . 
1-__ ,. r· ------~ 
panggi l 
Gambar 3. 7 Be.ntuk Gelombang Input. dan Output. Tone Dece>der 
Untuk C2 dan C3 disarankan harga C3 lebih besar atau sama, dua 
kali harga C2. C2 dan C3 dipilih sebesar 10 J.lF dan 4,7 J.IF. Dari data 
LM567 ini diketahui, pemilihan frel-:uensi ini ditentukan oleh harga-harga 
Rl dan CL Untuk mendapatkan stabilitas temperalur yang tinggi, Rl 
disarankan antara 2 K 0 dan 20 K Q. Dari data LM567 didapatkan 
persamaan: 
Frel-.11ensi tengah = I 1 
RvXC4 
425 Hz = ___1.1 
RvXC4 
Ditenluktm C 1 = 1 OOnF 
6 
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1 1 
Maka Rv '" Rv x c4 100 nF 
== 25K 
Sebingga diambil Rv adalah varibel resistor = 10 K 
(karena sudah terdapat resistor R2 sebesar 22 K). 
ill.2.6. Pendeteksian Awal Pembicaraan 
Rangkaian yang dipakai adalah retriggerable monostable 
multivibrator. Komponen yang dipilih adalah IC 74LS123, tabel 
kebenaran dapat dilihat pada label 3.3. 
Tabel 3.3 Tabel Kebenaran 74LS123 
INPUT OUTPUT 
Clear A B 0 
L X X L 
X H X L 
X X L L 
H L L n 
H 
,t H n L H n 
Kf.'t\'rangan : 
X= Bisa Low, Bisa High, L =Low, H =High, n =Clear 
Pada alat ini nada sibuk akan terdeteksi bila nilai logic outputnya selalu 
bemilai high. Periode nada sibuk adalah sekitar 0,6 detik maka waktu 
Iebar pulsa output kedua dibuat 0,99 detik untuk 1 kali trigger, karena 
dengan menggunakan 0,99 detik maka logic outputnya s<>lalu bemilai high. 
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Waktu tw dapal ditentukan sebagai berik'U! 
Time Width (tw) = 0,45 . R. C nanodetik 
R adalah kilo ohm, c dalam pFarad 
Untuk oputput pertama : 
Ditentukan : R = 270 kilo ohm ; C= 47 mikro Farad 
tw = 0,45 x 270 x 47 x 106 nanodetik 
tw = ·5,7 detik 
Untuk output kedua : 
Ditentukan : R = 4 7 kilo olun, c = 4 7 mikro Farad 
tw = 0,45 x 47 x 47 x 1oJ nanodetik 
tw = 0,994 detik. 
Untuk output pertama : 
- Bila nada yang masuk nada panggil, maka rangkaian akan mendapat 
trigger setiap 5 detik, apabila hubungan telepon yang dikehendaki terjadi , 
setelah 5,7 detik dari trigger terakhir, wak1u mulai bicara akan dihitung. 
- Apabila nada yang masuk bukan nada panggil, maka rangkaian akan 
mendapal trigger dengan waktu periode yang relatif cepal, dan output 
rangkai an akan tetap mempunyai I eve I tegangan tinggi hingga gagang 
telepon diletakkan kembali. 
Unruk output kedua 
- Bila nada yang masuk nada sibuk, maka rangkaian akan mendapat 
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trigger setiap 0,6 detik dan tegangan output rangkaian akao tetap 
mempunyai level tegangao tinggi. 
- Bila nada yang masuk adalah nada panggil, maka rangkaiao akao 
mendapal trigger setiap 5 detik sehingga ouput raogkaiao akao mempunyai 
level tegangan rendah, setelah 0,99 detik untuk setiap periode nada 
panggil. 
Untuk reset raogkaiao, diambil dari output rangkaiao detel..1or 
handset yang dilewatkan ke gerbang pembalik terlebih dahulu pada saat 
handset ditutup, 74LS123 akan direset 
Rangkaian lengkap dari pendeteksian nada pilih, nada sibuk nada 
panggil dapat dilihat pada gambar 3.8 dan gambar 3.9. 
+>'I 
9 
• • s 
Gambar 3.8 Rangkaian Trigger Detektor Nada 
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Pada kondisi handset ditutup, retriggerable monostable multivibrator 
dan 72LSI23 di-reset oleh detektor handset. 
Gam bar 3 9 Rangkmn Detektor !<ada ?ilih, Nada Sibuk dan Nada Panggil 
Dengan selesainya penekanan nomor akan terdengar nada 425Hz kembali 
sebagai sinyal nada. sibuk atau na.da. panggil. Adanya sinyal 425 Hz ini, Q 
akan mentrigger sehingga outputnya berlogik l. 
Apabila yang terdcngar adalah sinyal nada sibuk, maka Q akan 
mentrigger kedua monostable yang ada pada 74LS123 dengan periode 0,6. 
Dengan demikian kedua output monostable yang masing-masing mempunyai 
wak1u Iebar pulsa 5,7 detik dan 0,99 detik akan selalu berlogik l, 
sehingga counter 74LS393 tidak akan pernah naik. 
Apabila yang terdengar adalah sinyal nada panggil maka CLK akan 
mentrigger kedua monostable yang pa.da 74LS 123 dengan peri ode 5 detik. 
Untuk monostable dengan wak1u Iebar pulsa 0,99 detik, outputnya akan 
high selama 0,99 detik dan low selama (5 - 0,99) detik. Periode dari 
output ini akan mengikuti poriode trigger yang masuk. 
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Untuk monostable dengan waktu Iebar pulsa 5,7 detik, ou!pu!nya 
akan selalu high sampai tidak terdengar lagi sinyal nada panggil yang 
berarti sambungan telepon Ieiah berbasil (pihak lawan bicara Ieiah 
mengangkat handset telepon). Dengan demikian output monostable akan 




Pada perencanaao dan pembuatan perangkat hmak ini, compiler yang 
dipergunakan yaitu turbo pascal version 7, program dibual pada IBM PC. 
Dengan tujuan untuk mengendalikan peralatan (perangkat keras) guna memenuhi 
spesifikasi yang Ielah direncanakan. Adapun spesifikasi yang direncanakan di 
lukiskan pada gambar 4.1, yaitu flowchart alat. 
Data output dari perangkat keras akan diolah pada perangkat lunak 
untuk dideteksi, data output tersebut disalurkan melalui port (alamat). 
Sebelum membahas hal tersebut diatas akan dijelasakan terlebih dahulu 
port-port yang digunakan dari data yang diperoleh. Untuk port yang 
dipakai adalah port[$302). Sedangkan isi data-nya untuk bit ke 1-5 
digunakan deteksi nomor yang ditekan, bit 6 timer nada sibuk. bit 7 
deteksi handset data bit 8 timer nada panggil. 
Keterangan dari gambar flocbart ala! pembatasan wal-1u pemakaian 
teleponadalah sebagai beriJ.;ut : 
• Mengangkat gagang telepon. 
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Gwnbar 4.1 Flowchart Ala!. 
• B i Ia nomor identitas dan nomor password benar maka akan terdengar nada 
pilih, jika tidak handset ditutup dan langkah l diulangi. 
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• Tekan nomor telepon yang dituju. 
• Langkah selanjutnya apakah terdeogar nada panggil, jika tidak maka 
langkah I diulangi. 
• Mendeteksi wak1U mulai bicara 
• Mendeteksi jenis saluran apakah lokal atau interlokal. 
• Kemudian counter pulsa akan berjalan mundur, sampai gagang telepon 
telepon diletakkan, jika gagang telepon diletakkan maka perhitungan 
pulsa, biaya dan lama pemakaiannya dianggap sel~sai dan kemudian 
dicetak ke dalam di sk. 
BABV 
U.fl COBA ALAI 
Setelah melalui tahapan perenc;anaao dan pembuatao perangkat kerns 
maupun perangkat lunak, baik untuk perangkat kerns berupa detektor telepon dan 
PPI 8255, dan perangkat lunak pada komputer, maka dilakukan pegujian untuk 
membuktikan kemampuan dari alai yang direncanakan. 
Pemgujian alat terdiri dari pengujian pada modul detektor te lepon, serta 
tranfer data dari detek1or telepon ke IBM - PC ataupun sebaliknya: dengan 
melalui PPI 8255. 
V.l Pengujian Rangkaia:n Detektor. 
Rangkaian detektor diuji dengan memasangkan sambungan telepon 
dengan line telcpon pada detektor telepon dengan memberikan catu daya positif 
pada pin 26, dan ground pada pin 1, sedangkan output akan didapatkan pada pin 
2 sampai dengan pin 5, dan pin 22 sampai dengan 25. 
V.IJ. Pengujian handset. 
Untuk pengujian hansel diangkat atau ditutup dapat diketahui dari D6. D6 






Setelah dilakukao uji coba alai baik peraogkal keras maupun peraogkal 
lunaknya, maka diperoleb beberapa kesimpulan dan saran yang diharapkan 
berguna untuk menambah perbendaharaan ilmu dan teknologi. Tentu saja basil 
yang diperolch belum memuaskan dan belum sempuma Dari basil pengujian 
diperoleh kesimpulan scbagai berikut: 
1. Deteldor telepon akan berjalan hanya jika telepon yang dipakai 
menggunakan sistem tone pada sentral telepon digital otom:uis. 
2. Ala! ini akan melakukan pencalatan proses outgoing, sedangkan 
pada proses incoming, sistem telepon akan tetap berjalan tanpa 
adanya proses pengenalan pemakai telepon. 
3. Dikarenakan fonnat yang dipakai adalah formal database file 
standart (DBF), maka akan didapal proses laporan seperti yang 
diinginkan. 
4. Pada pembacaan lama percakapan antara 0 detik sampai 4 detik 
tidak dapat dideteksi karena pada pendeteksian awal pembicaraan 
didasarkan pada selang waJ...1u tidak adanya waJ...1u diatas 4 detik. Hal 
ini terjadi pada pengesetan timer rangkaian trigger monostabil 
adalah tiga detik unluk satu kali trigger nada panggil , untuk 
47 
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V.1.2. Pengujian Penekanan Tombol 
Pengujian penekanan nomor pada keypad telepon hasilnya akan didapat 
pada OO,D 1, 02, 03 sebagai counter untuk setiap kali tombol ditekan. 
V.l.3. Pen~:~~jian Oekoder DTl\'IF. 
Pengujian rangkaian dete!-1or OTMF dapat dilakukan dengan menekan 
tombol nomer telepon dan data akan diperoleh pada DO, 01, 02 dan 03 
sebagai informasi dari nomor telepon yang ditekan. Sedangkan untuk mendeteksi 
nada panggil dan nada sibuk dapat diperoleh pada D7 dan 05. 
V .2. Pcngujian Komunikasi Dengan ffiM Pc. 
Langkah untuk menguji adalah dengan memcoba mengirim data yang 
dikakukan dengan penekanan nomor telepon yang kemudian akan diteijemahkan 
ol~h deteldor telepon ke biner, lalu data dikirim melalui PPI8255, kemudian 
mencoba program penerima pada IBM PC. Bila uji coba berhasil, maka alat 
pembatasan wal-1U pemakaian telepon dapal digunakan. 
Pada pengujian ini harus dipaslikan bahwa sistem pada pesawat telepon 
dalam keadaan baik. Kemudian mengecek kabel yang digunakan baik untuk 
kabel dari konel-1or telepon ke delel-1or telepon maupun juga dari detel-1or 
telepon ke pesawat telepon. Serta pengecekan kabel penghubung ke PPI8255. 
Bila kondisinya baik, maka hasil yang diinginkan akan optimal. 
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mendeteksi langsung awal pembicaraan akan didapal melalui •J•n 
dari PT Telkom. 
v1.2. Saran 
Berbagai saran untuk mengembangkan ataupWl memperbaiki Wljuk kerja 
ala! adalah: 
1. Jika sambungan telepon yang dipakai menggtmakan fasilitas pay station 
disarankan WJtuk menambahkan filter 16 Khz ke dalam rangkaian detektor 
telepon, dimana hal ini berg~ma untuk menyesuaikan dengan perhitungan 
pulsa PT. Telkom. 
2. Karena pemrograman dilakukan parla IBM PC maka dimungkinkan untuk 
menambahkan beberapa fungsi yang belum dibuat uotuk lebih 
memperlihatkan unjuk kerja alal 
Demikian kesimpulan dan saran yang dapat disampaikan agar 
bennanfaal 
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PIIOORAM PEMBA T ASAN_ WAJCTV _PEMAXAIAII_mDOll: 
USES CRT .DOS. 
COIIST MDM1TAMA : IJIAA Y (I .J)OF STRIIIO-(BIOOAT A','DATATflP'.'EXIT): 
MD!IIBIODA T A : IJIAA Y (IJ] OF STRIIIO-(ISilliOOATA ','!!AP1JSBIOOATA'. 
'BUXABIODA T A ) • 
MEIM>A TTELP : IJIAA Y (l.l) OF STRIIIO -(LOIW.', 'SUI); 
TYPE BIODA T-IW:OJU> 
liAMAJIO!D..PASWOIU> STRIIIO: 
P1.ILSA : WOJU>. 
EN~ 
OA TI.OJCAVoRECORD 
KOOELOKAL : STRIIIO: 




IARAKSUI : IHTf.GER; 
END: 
VAR TEXAli.ICEYBORD :CHAR. 
Pl!JH.PUJHI :BYTE, 
HPSBIO,BIOOPRIB : Fli.£0F BIOOAT: 
DATBIO : BIOOAT: 
HPSLOKAL.Fll.SLOKAL :FilL OF DA n.oKAL: 
DATALOKAL :DATLOKAI.: 
IIPSSUI.FlUSUI : FILE. OF DA TS!JI; 
DATASLII · OATSI.JJ: 
'""" bil ""11) . .I) or ...,do() ZII.6432.16,8.U 0: 
.., on;b.ola~a.clal&l,IDFJ .iic!ala2. 
jom.m,.;,.di.OJ>di.O]>cltl . -d. 
n& . u;imn: 
•4Ulai> . booluo; 








d.,.,wport{n)2}. lkbu I) 
if(olau "'d 16<>16) and O.W:b8>"fwr) lhm 
bcp 
....... 6..,...•no.cii.OJ>d0. 
t! rpdP-tpdd \hen 
btl!>ll 
If O]>clt·O]>dll,..ll lhco b~101nle. 
tod cl.u 
be sin 
if rpd\+ I 00-tpdtl,.. U lh '" lidal:lJ.ii, ~. 
and, 
tnd; 




8'"""'6 ...... -dl.•p~ .• pdtl,.rpdl, 
4 dc.a anci 1 • I thee an.sbs 1; 
1fd<aand2 • 21heo ..,_.,,,,.,.p+2, 
ofdsuwh41luo .....,......,....., 
~d.as.aandt•tl.bm ~. 
usc ~:nib of 
I bep 
BOI""Y~:l) ....... (l), 
puwordwpuwotd+'l\ 
•nd. 






pas word wp1:Jword+'31~ 
end, 
4 · bcsin 
ao••'Y (10+\3) ·. wril<( 4) : 
pJswordwpatworct+'4': 
tnd~ 
5: be sin 
8010lCY(20-Ii.3): ..,;" (5): 























t ao•""Y(20-Ii.:l) :-•C )·.1 
blntan&:'llb'lnung+'• '. 
truS. 





a•"""' ~--dl. cp dO . 





if dua and 60 o 60 lhm 
be sin 




sfbUuane-f' ' thc:o. 
beam 








if pUW01d-l)l)' lhH> 
beglt\ 
&o<oJCy(40,16);wriu(Puword ben>r): 







PROCEDURE T AMPII.ANPEMAKAlnlJ>, 
B£aiN 
TEXT A TT!t•l t9.'!'EXTCOLDR4tEO). 
OOTOlCYQ3 ••• WRITE(tntttt1Ufff1UffffffU!fffWifff.); 
QOTOlCY(I~;WRITE(" PESAWAT llUI'ON I "), 
OOTOlCY(Il.6).~). 
GOTOlCY(ll.l).WRITC("!IO ID : "): 
QOTOlCY(U.t).WRITE("PASOWRD : "): 
OOTOlCY(tl.9).WRITC("NO DITUIU "). 
OOTOlCY(t3,10).WRlT£("TA!ICGAL : "): 
QOTOlCY(Il.IO.WRITC("MULAI "): 
QOTOlCY(Il.l~.WRITC("SEUSAI : "); 
QOTOlCY(Il,ll), WRITE(" llJW.l.AH Plii.SA : "): 
GOTOlCY(ll,I.;WRITC("SISA PliLSA : "): 
GOTOlCYQ l.tl):WR!T£(" SIA YA "): 
OOTOlCY(t 3,16) : WRITE(ttlflfffUIIllllffffffl!lfffflf!fff 11). 
END, 
PROCEDURE llll'liT _STRQC. Y,SATAS : SYTE;'1AR Sl'ROAT : STRi!IG-.ANGKA : 900L£All); 
VARI!I_STR :CHAR. 
I : BYTE: 
BWIN 
l.C;STRI>A T _.;WOO)()WQ,I.IO,l.l), 
RIJ>EAT 
OOTOXYQ(il. ))JII_STR--..J>KEY. 
IF ANGKA•FA15E TKEll 
BEGIN 
IF 4N_STR Ill ('0'. '') Alii) 4<8A T ~ TKEll 
BEGIN 




IF ANOKAoTR!IE TKEll 
BEGIN 
IF 4N_STRIII rA'. 'Z'.'a' 'I') AND 4<BATAl\l TKEll 
BEGIN 













V AR NAMAI.NOIDI.PLSSTR.PASW : S'I'R!NO: 
PLS : WORD. 
ADA : BOOu:AN; 
J.X. : IIITF.aER.: 
OANTI . CHAR. 
BE.Ci!N 
ASSlQII!I!ODPRIB. 'BIODA T ADAT); 
(Si.)RESETI!I!ODP~: 
IF IORES!ILToO TKEll RE111RIT'E4110DP~. 
RIJ>EAT 
WINDOWO.IUU)) ,TEXT A TTR.wli,CLRSCR;WiliOOWO.I.SO.l.l): 
mcrcoLO~. 
OOTOXYQ.I~ ,WR!TE(ISIBIODA T A). 
OOTOXYQ~ .WIUTE(IIAMA . ) ; 
OOTOXY(),I9):WIUTE(IIO IDDITIT AS : ). 
OOTOXY(l.21):WRITE(J1JMUH PULSA : ) ; 
OO'I'OXYQ.19). WIUTE(IIO IDENTlT AS : ) : 
OOTOXYQ~.WRITE(PASWORD ; ) ; 
INPUT_ STR(l0.19 .3.NOID I.F Al.SF): 
IF Q'IOIDI<>') TKEll 
8ECi!N 
J:o&.ADA ""'ALSE; (S•·)RESETI!I!ODP~: 
WITH DA TBIO DO 
BrotN 




IF NOIDloliOID TKEll 
BmlN 
ADA.rRlJE, 
OOTOXYO~:WRITE('NAMA • '.NAMA): 
OOTOXY0.19),WRITE('H0 IDDmTAS : ')1~: 
OOTOXYQ;Jl),WRITE(1UMU!I PULSA : ',PUISA): 
OOTOXYO~.WRITE(PASWORD : '.PASWO~: 
OOTOXYQ.2l):WRITE('GAIITI :N-NAMA.l-IDENTITAS. P-PULSA. S.PASWORD. T -NON GANTt): 
REPEAT 
GANT!wUPC~~®?: 
l/IITILGANT!lii['N', ,','!", '1", Sl: 
CASEGANT! OF 
'II' . BEGIN 
OOTOXYQ~.WRITE( ·~: 
OOTOXYQ~. WRITE('N AMA : ): 




1' : BEGIN 
OOTOXYQ.l9),WRITE( ·~: 







OOTOXYQ.21) ,WRJTE(JUMLAH P\Jl.SA : ): 
REPEAT 






s· . BEGIN 
OOTOXYQ~.WRITE( 'JO): 
OOTOXYQ~.WRITE(PASWORD : ). 















OOTOXYQ.21):WRITE(1UMU!I PULSA : ): 
INPUT _STRCZ0.2l.J.PLSSTR.F Al.Sf) ·. 
VAL4'LSSTR.P~, 
l/IITIL K.O: 
OOTOXYQ.2'j,WR!Ti( ' 40); 
OOTOXYQ.2'j,WRITE(PI<SWORD : ) , 
INPUT_~QfJ;rJ..,PASWJA!s:), 





I1N'I'IL ¢10 101"'). 
Cf.OSE4IIOOPRJll). 
\li!IIDOWQ,II.6Ul) ,TiXT A TT1t~I;CLRSCR;WIIIOOWO,I.JO,ll); 
END, 
PROC!DliRE.BUlCABIODATA, 
VAR IJ ; lliTECiER. 
BEO!N 
ASSIONQ!IODPRIB. 'BIODA T ADA T) ; 
! I•·) RESOT\SIODPRJl!l; 
II' IORESU!.TOO THEN REWRJTE4110DPRJll); 
\li!IIDOWO ,I,JO.l$);TElCJ'COI.OR(YELLOII/); 
OOTOXY (13, '9 ; WRlTE(t.Wffttl£fillilll111Hfjff!1tt tl1fl1tt ttl1ftl. ); 
OOTOXY(l3~;WRJTE(' liOID' llAMA ' PUlSA • PSWD ') ; 
OOTOXY03,6);WRITi(Hft!HftlHft11ttlfffltl1ffffDlllfl11tttlW•); 
I ,.0; ( l i ·}RESET Q!IODPRJll); 
J:st' 
WITH OATBIO DO 
BEO!N 





















OOTOXYO 3,~; \\IRITE(t ltftfffft IIU!UIU!f fU U II It tfffff!tHfffff 14): 
T'EXAN~ICEY. 




V AR N AMAI.NOIDI.PI.SS'TR.PASW : ~G; 
PI.S :WORD, 
ADA : BOOL£AN, 





lF lORESULTOO THEN REWRITEGIIOD~. 
Rfl'EAT 
WINDOWQ.II.~.TiXT A TTJ!:oQI :CLRSCR;WINOOWOJ.80.23): 
TElCI'COlO~. 
OO'TOXY(l,I$.WIUTE('I!APUS BIODATA), 
GOTOXY().20),WIUTE('I!AMA : ); 
GOTOXY().19) .WIUTE('I!O ID£lmT AS ); 
OOTOXY().l~.WRITE(IUMUH PI1LSA : ); 
OOTOXY().19).WIUTE('I!OID£lmTAS : ). 
GOTOXY()~.WRl'TE('PASWORD : ), 
lliPUT _STR(l0,19 ,3.)1 OIDI,F AL.St>; 
IF ¢101DI <>')THEN 
BEO!N 
l:o4;ADA:of Al.SS.(Si·}RESSTQ!IODP~. 
WITH OA TBIO 00 
BEGIN 




IF 'HOIDI•'HOID THEN 
BEO!N 
ADA -.TRUE., 
OOTOXY().20).WRITE(NAMA : '.JIAM.o\1. 
OOTOXY().I9) ,WRJTE(NO IDENTIT AS :'.NOlO): 
OOTOXY().2Q ,WRJTE.CIUMLAH PULSA : '.PULS~; 
GOTOXY()~.WRITE(PASWORD · ',PASWORO); 
GOTOXY().23):WRJ1'E<TEXAN ENTIR l1NT11K MENGHAPUS. TOMBOLLAIN BATAL), 
OANTI:o<UPC ASEQttADICEl); 
IF OA'Hn ... ll THEN 
B£O!'H 
ASSlGII Qii'SBIO, "HPSBBO J:JA T) .REWRJTE.O!PSB.O) ;lCSET (jl! ODi'Rlll); 
)(;o(J; 
WHILE. NOT EOF(jl!ODPRJB) 00 
9£001 
SEEX4110DPR!B.lQ .READG!IODPRJBJ)A TlliO), 





































TE.'cr A TTR.l"J !9 ,TEXTCOLOR()li.ACJQ; 
COTOlCY(l.l +O·.WRI~e:NUBIODA T A~). 
CASEICEYBOROOF 
~ :IF 1<3 THDIINCQ) ELSE I:• I; 
m : IF !>I THDI DECQ) EI.St !Pl; 
EliO: 
TEXT A TTR..:I2,TEXTCOLOR()WHlTF); 
COTOXY(l.l ~:WRITEQ.IDIIJBIODA TA ~); 
DID; 
END: 
UNTJI. Q<.EYBORDooll)) OR QCEYBORDoo117); 
WINOOW(U.20,7), TEXT A TTR...Ql,CLRSCR;WINOOWQ,l.SO.lJ); 









PROCEOOR£ I.SIDA T ALOK. 







IF IORESIJ!.ToO THEN REWRJTWlULOK.AQ, 
REPEAT 
Wlli00W(l,l8,4J.li);TEXT A TTR...Ql ;CLRSCR; 
WlliOOWO,I.IO.lJ);TEXTCOLORCMII~: 
OOTOXY(l,IV);WRITt('lSl DATA LOK.AI. ); 
OOTOXY(l,19);WRIT'E('NOMOR LOK.AI. : ): 
OO'I'OXY(l)O), ~JARAK ), 
INPUT _STR(II.19.9.KODEJ' ~; 
IF KODE<>" THEN 
BEGIN 
1'<0-.AJ)A-ALSE,RESETQ'ILELO~; 
WITH DA T ALOKAI. DO 
BECiN 




IF KOD&oKDDELOKAI. THEN 
BECiN 
ADA~ 






IF ADA oF AI.SE THDI 
ll!.O!N 
R.El'EAT 
OOTOXY(l)O); ~ ' .4?), 
OOTOXY(l)O):~JAJW( • ); 
INPUT_ STR(I 1.20.9) AR.f AJ.S>); 
V A!.QAR.I ARAICJ9; 
UliT!LKoO. 
DA TALDKAL.KODELOKAJ...q(ODE;ARAKLDK."'-'ARAK: 






W1NOOWQ,I1.4lJl);TEXT A TTR:all ;CI.RSCR; 
WlNOOW(l,l.ao.l.I);TEXTCOLDR(Illlll~. 
END; 
PROCEDURE KAPIJSDAT ALOK. 
VAR KOOEJAR STRINO: 





(SI· I RESET (1D..El.O!W.). 
IF IORESULT <>0 THEN REWR!TEQ'll..EL~; 
REPEAT 
WlNOOWQ.II.<IOJl) .TEXT A TTR.-ali,CI.JlSCR; 
WlNOOW().I,JOJ$) ,TEXTCOLD~. 
OOTOXYO.IIO ,WRITE(I!APUS DATA LDKAI. ); 
OO'I'OXYQ,I9}.WRJTE(IIOMOR LDKAI. : ); 
OO'I'OXYQ)O).~IARAX. ; ); 
INPUT _STR(II.19.9.KOOEJ' ~. 









IF KOI>EoKOOELOKAL nmi 
BUill 
ADA ..JTRIIE: 
OOTOXYQ~. WRITE(JARAX. : ')ARAXLOIQ: 
OOTOXYQ.Zll.~ E11TER IIIITUKMnlG\APUS. i'OMBOLLA!II BAT AL): 
TEKAll >"READ KEY. 
IF TEXAN""'l3 n!Di 
BE.G!N 
ASS!ClNOIPSLOKAt. 'IIPSLOKAI.DA T) .R£WR1TE4!PSLOKAU:RES£1'@.EI.OKAU: 
K..O: 
WHILE NOT EOF lfiULOKA!) DO 
BEG!ll 
SEEXqi!.El.OKAWQ;RE.ADifiULOKAI.DA T AtoKA!): 







R.EliAM£4!l'SLOKAt. 'LOKAI.DAT) : 










WINllOWQ,lii.<Cl.21).TEXT A T!'R.-41 :CI.RSCR. 
WINllOWQ,lJO.lS),TEXTCOLO~. 
END: 
PROCEOOR£ BlJKA.DAT ALOK. 






IF IORESULToOn!Di ~KA!): 
TEXTCOLOR(YELLOW): 
OOTOXYQ3J) .WRITE( T AMPIJ.AN BilKA DATA SAWRAll LOKAL ): 
OOTOXY (13 •• , WRlT'£ct l!!l!!ll!!!(l!e I!II!IIII!((I!W,): 
OOTOXY(I3..1):WR!'Ti(" liOMOR Tii.P ' JARAX. .,, 
GOTOXY (13.6,): WRlTE(1 f!l!llflllfii!N I !llltffffffffff •): 
J..O;RESET@.EI.OKA!):K.• l: 
WITil DA T ALOKAL DO 
BEGJII 









If )( •10 11IFll 
BEGIN 






COTOlCY (13,6->IQ : WRJ'TE('t1fi1f1lffllttflltltfttl14) , 
JCEY:-RE.AO!CEY: 
WlliOOW(IJ.10.20);TE.lCT A TTR...:Z I :C~ R;WIIIOOWO.I.SOJJ): 
END: 
PROCFDURELOKAL; 
V AR NAMA I.NOIDI.PLSS'l'R.PASW : STRINO: 
PLS :WORD. 





OOTOJCYQO,I 0) :WRITE(I.ISI OAT A LOJ<Al.): 
COTOlCYQO,II) :WRJTE(l. HAPUS DATA LOI<AL): 
COTOlCYQO,I~:WR!TE(). BUKA DATA LOICAL): 
OOTOlCYQO,Il):WRITE(~ KEI.UAR): 
OOTOlCYQO,I" ,WRITE(PllJH II. 4) : ). 
REPEAT 
OAlfTJ:oRUD!CEY, 
UNTJLOAlfT!lll rr· :•1: 
WlliDOWQO.I 0,60,1.;TE.XT A TTR.~I.C~R;WiliDOW(I,l,li0.2l): 
CASE OAlfTI OF 
'I' .ISIDATALOK.. 
'2' ; I!APIJSDA T ALOK: 







TEXAN · CIIAR, 
BW!N 
ASSlOH(fU.ESUI, 'SUI J)AT), 
(SI·)RESET (fU.ESUl). 
If IORESIJL ToO THDI REWRJ'I'iQ'!USUl): 
REPEAT 
WIIIOOW(l,l8.4l.21),TE.XT A 'I'TR.-21,C~R; 
WINOOWO,IJ0.2J):TEXTCOLOR(WIU11): 
OOTOlCY(l,II);WR!TE(lSI DATA SUI ). 
COTOJCY(l,I9),WR!TE('NOMORS!JI ; ): 
OOTOXY(I.lO);WRln:(IARAK : ). 
INPUT_STR()I.19JJ(.00£1AISI); 
IF KODE<>" TIIFll 
BEGN 
J..O;ADA-FALSE..RESET4'lLES1JJ); 
WITll OAT ASUJ 00 
BEGN 




IF KOOWODES!JJ TIIFll 
8EGN 
ADA :eTRI1E: 










OOTOXY(I.:lO) ;WRJ'TI(JARAK : ); 
INPUT _STR(ll20.9JAR.l' ALSE); 
YAL(JARJARAK.IQ . 
UNTILK.O; 













ADA · BOOLEAN, 
TEKAN CHAR. 
BEGIN 
A.SSIOH 4'lLES1JI, 'SUI DA T). 
{SI·)RE$TQ'ILESIJI). 
IF IOR£S\JLTOO TIIFll ~1). 
REPEAT 
WINOOW(I,IS.«>.ll) ,TEXT A TTR.QI ;CLRSCR. 
WINOOWO,I.to,ZJ.TEXTCOLOR(WH!Tf)·. 
OOTOXYQ.It:WRITE(HAPUSDATASUI ). 
OOTOXY(I,19),WRlTE(NOMORSUI : ); 
OOTOXY(I,lOJ.WRI'TI(JARAK : ). 
INPUT _STR(IS.I9JJ(.OD£1 AI.S~. 
IF KODE<>" THDl 
B!'.IJ!N 
I -<l,ADA:of Al.SE.R.ESETQ'ILESUI) . 
WITH OAT AS!.Jl DO 
B£Glll 




IF KODWODESUl THEil 
BEGN 
ADA -TRU"£. 
OOTOlCYQ.lO) ,WRITE(IARAX . ')ARAXSLIJ); 
OOTOlCYQ~.WRJTE(Tl:XAN ENTER IINTUK MENG!iAPUS. TOMBOLU'JN BAT AL); 
nxAN •READ KEY. 




\l/1-!n.ENOT EOF(f!WUJ) DO 
Bf.O!N 
SEEK(FILESUl.I:);R£AD(f1LESUl.0A T ASUI); 


















WlNDOWQ.II • .OO.lO .TEXT A TT!t.Ol,CI.RSCR. 
WINDOWO.I.BO.lS);TL'<TCOl.OR(W!ilTI). 
END. 
PROCIDu'R£ BUIC.ADAT ASIJI, 




ASSIQI(f1LSSUI. ~J .OAT). 
(Sl·)RESET(flLESUI). 
IF IORES\ILT<>O THEN REWRITE(FILESUI); 
TEXTCOLOR(Y!l.LOII.?. 
OOTOlCY0l.J).WRIT£('TAMP!LAN BilKA DATA !NTIRLOIC.AL ); 
OOTOlCY Q 3,'; WR!Tt('tlflfUIJIUIJff.ttttttfffftHffff»). 
GOTOlCYQl..l);WR!T£(" NOMOR T£U> • IARAK '); 













If l<>oiO n!Ell 
BWIII 






OOTOXY 0 3.6->IQ • WRITE('tt!1l11ll11Ultt.UII!ffffffftffff 14); 
KEY...READKEY. 
W!NDOWO.J.70.20):T6Xi A TTR~21 ;C LRSCR; Wllll)()W(I.I.Sil.2l); 
END. 
PROCEDURE SUI, 
V AR NAMAI.NOIDI.PLSSTR.PASW : Si'R!NO; 






QOTOlCYQO,IO);WR!TE(I.ISI DATA SUJ); 
QOTOlCYQO,li);WRI'fE\2 HAPUS DATA S!JJ), 
OOTOlCYQO.l~;WRITE() BliKA DATA SUJ); 
OOTOXYQ0.13):WRITE(4 KEUIAR); 
OOTOXYQO,l'9.WRITE(PIUH [I 4J ); 
REPEAT 
GANTI:-READKIY, 
UNTIL OANnlll n · ·•1. 
Wllll)()WQO.l 0,60,1'9 .TEXT A TIRwli,CLRSCR, W!NDOW(I,I.80.2l); 
CASt GANTt OF 
'I ' :IS!l>ATASUJ, 











OOTOXY(4.1 +I), WRI'l'iQ;mM)A TTW'(I}; 
END. 
1- l . 
TEXT A TIR..n:TEXTCOLOR(WIIITE); 
QOTOXY(4.l +I) ,WRITEQ-IENUDA TTW'O}; 
REPEAT 
KEYBORO.-.READKEY. 
CASE KEYBORD OF 
flO BF.GN 
KEYBORDwREADI:EY. 
TDCT A TTR•II9 ,TFX'ICOIDR\BI.-'IC~. 
OOTOXY(<I.I+Q,WRIT£0oiEIM)A TTW'[l}. 
CAS£ KEYBORD Of 
1180 If 1<2 Tl!EliiNCql ELSEI•I : 






tJ11T11. QCEYBORiloooll ~ OR QCEYBOR!)oll27): 
WIIIOOW(ll.2.2$,$) .TEXT A TTR-=21 :CLRSCR:WIIIOOW(l,l.80.ll). 
IF la.Y90Riloooll3 TliEll 
BEGIN 
CASE I OF 





PROC<DURE MENU(IIOMENU : B'l'l'lil. 
YARI :BYTE, 
BEGIN 
WIIIOOW(l,I,IO,l.I):TEXT A TTR.•II9 .CLRSCR: 
WIIIOOWI;U79.23):TDCT A TTR.-21.CLRSCR: 
WIIIOOW(I.IJIO.ll):TDCT A TTR.•Il9. 
FOR 1,.1 TO 3 00 
BEGIN 
TEXTCOIDR4li.AC~: 










OOTOXY(l0' 0·1)+2.1). WRI'rEq.IENWT AMA[l}. 
Rrl'EAT 
m<AN-REAilKlY. 
CAS£ T!XAN OF 
fiO ·BWJN 
T!XAN -REA.OICEY. 
TEXT A TTR.•II9 ,TDCTCOIDRIJli.AC~: 
OOTOXYOO'G·I)+2.1):~AMA[l}: 
TDCTCOIDRQlED):OOTOXYCI,I).WRITE(Il): 
OOTOXY(I2.1) ,WRITE('D) ,OOTOXYQl.I):WRlle(E): 
CAS£ TEKAN OF 
1m · IF l<l Tl!EliiNCQ) ELSE l•l:IPANAH KANAN) 
1m : IF I> I THEN DECO) ELSEI:oJ:IPANAH KlRI) 
END. 




tJlmL (!lXAN .. I:l) OR (!lXAN""71). 
TElCl' A 'i"TR.•II9,TEXTCOLDRQILACIQ, 
OOTOXY 10'0·0+2.0:~AMA[l}: 
TEXTCOLD~:OOTOXYQ.Q ,WR.ITt(ll); 
OOTOlO C 2.1).WRI'Ti(I)),OOTOXYQ:2.1).WRITE(E). 
PILIH-1 
IF T!XA~ .. I3 TliEN 
BWlN 
CASE "ll.lll OF 
I : SUJli,{Dl1]810DATA, 











CASE KEYBORO OF 
IIO ·BWN 
KEYOORD:-READK£Y; 
CASE KEYDORD OF 
N~ : MEif\1(1). (AJL.al 




UliTlL nJH•:l) AliD (!lXAN""I:l); 
El!D. 
' 0 
PROGRA.\1 DTI! EI\:)..1K KQ~IPLTIR 1\:0)..IROL 
F. \J\l1..1. \S T~h;-.;QLOGI 1>-DL'STRllTS SL'R:\BA YA 
EL .no~ Tt'GAS AKHIR - ~ SKS 
NAMA MA.HASISWA 
KOMORPOKOK 
Tl'GAS DtBERII\: :\>! 
ITG:\S DISELESAIKAl\' 
DOSE;-.; PE~ [Bl'J\ IBI;-.;G 
lo'RAI.-\.)..' TL'GAS AKHl]. 
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2295 030 020 
APRIL 1998 
OKTOBER 1998 
EKO :'I.IULYA.'\TO, ST 
Dalnm Tugas Ai..hir ini kami akan mcrcncanakJ.n dan mcmbu:tt 
Pembatasan Waktu Pcmakaian Telepon dimana in terface yang digunakan adalah IC 
PPI 8255 yang dipakai S¢bagai fungsi output. Sedangkan inputannya dilakukan 
mclalui komputer. inputan yang din1asukkan dalam besaran menit, dan okh 
J..omputer J..emudian akan dihitung mundur hingga wak1U habis. 
Output dan PPI 8255 dihubungkan ke delektor saluran telepon. Kemudian 
det.:ktor sa luran telepon akan berfungsi sebagai switch 0::-.: OFF. 
'-/) ~ lengelahui. 
~~ KETt:,\ PROGRA .. \1 STU)! 
____..-;;? ---z.. ---
lr. H. ~f. DJOKO SA:--;TOSO 
NIP: 130 524 518 
Surabaya, April 1998 
~lenyerujui. 
DOSE;..! PE;'o.ffiL\ffil);G 
0 ~fl l"YA!.'\!O,ST 
l'.'IP : 132 135 221 
t'Sl"l .. \\ 1TGAS AhH!R 
I. J1.l)L'L Tl"C.\~ .\1-~lllR : 
PERE~C.-\.'AA.' 0 .\."\ PE~ffil1.-\TA.'\; ALAT PE:\lB.-\T.-\SA.'I WAKTU 
PE\L-\1\:..\TA."\ TELEPO~ DE~CA.'\ :\rE.'."GGlX.\KA."\ ffi:\1-PC 
• Al:ll p~mbatasan waktu pema!..aian telepon mulai 
p~r.:ncanaan h.ingga membu.:n ala! dan siap digunakan. 
• SJluran t~ lepon. mengenai perubahan t~gangan yang t~rjadi 
pada saluran telepon saat dipakai secara normal, diparaJr.:l 
dan di put us. 
• P~sawat telepon. menca!..11p sist~m kerja p~sawat telcpon 
otomatis pada umumnya tanpa memperhatikan rangkaian 
c!Jianm~·a. 
3. LAT.\R BELAK-\."\C 
Dalam perkernbang3II dunia dewasa ini perkembangan dunia 
dewasa ini.. l..omunikasi selalu dibutuhk3I1 oleh manusia. Salah satu 
alai komunil..asi yang sering dipergunakan baik itu untul.. 
kepentingan pribadi atau kepentingan bisnis ad:~lah pesawat 
telepon. Kepa<btan penggunaan pesawat relepon pada saat ini 
semal..in meningl..at. bersamaan dengan meningkatnya aktifiras arau 
1-.esibul..an manusia. 
Dal:~m p.:rnakaian atau pengguna3II pesa\Vat telepon seseorang 
s.:ring lupa wal..tu sehingga berakibat rnembengkaknya biaya 
ragihan rekening telepon. 
~. PE!\ELAAJI, \.1'> STUDl 
Untuk mengatasi pennasalahan diatas penulis ingin mer.:ncanakan 
dan membuat alai yang dapat memberi batasan wai..1U pemakaian 
tolepon, sehingga kita dapat mengontrol waktu pemakaian telepon 
sesuai dengan yang diinginkan. 
• L'nruJ.. m~ngetahui dan mencegah 1-~lalaian pada wakru 
pemakaian tekpon sehingga ki!a bisa mengontrol besamya 
biaya rekening telepon. 
• :\ lembuJ..tiJ..an rangbian pembatasan wakru pemakaian tc:lepon 
pada peralatan pesawat telepon yang ada. 
• Dapat merencanaJ..an dan membuat rangkaian yang disesuaikan 
dengan 1-.eadaan pesawat telepon. 
Dcngan p~ralatan ini cliharapkan dapat dimanfaatkan clan 
dikcmbangkan lebih lanjut baik digunakan unruk pribadi ataupun 
untul.. kep~ntingan bisnis dan industri khususnya unruk 
menyongsong Era globalisasi. 
7. LA .. '\GKAH·LAJ'\GKAll 
• Srudi Li t~rarur 
• Srudi komponen dan bahan 
• Perencanaan dan pembuatan alar 
• Pengujian alat 
• Pcnyusunan naskah 
8. J.-\.0\\AL KEGIATA.'\ 
Kegiatan 
1. Srudi Literarur 
2. Perencanaan 






c • ., dalam pF 
1w dalam nanodetik 
Guna mencegah tegangan 
terbalik pada c • .,, dianjurkan 
untuk menerapkan metoda 
dalam Gb. 2 ka lau meng-
gunakan kondensator-kon-
densator elektrolit dan da-
lam penerapan-penerapan 
yang memanfaatkan fungsi 
clear. Dalam semua pene-
rapan yang menggunakan 
dioda, lebardenyut adalah: 
( 
0, 7 ) lw = Ko.Rr.C • ., 1 + R'; 
Ko adalah 0,28 untuk '122, 
0,25 untuk '123. 
Data terapan lumrah 
untuk LS122, LS1 23, 
(Gb. 3 ) 
Lebardenyut keluaran dasar 
terutama ditentukan oleh 
harga kapasitansi ekstern 
dan resistansi pewaktuan 
ekstern. 
Kalau c."'> 1000 pF, maka 
lebardenyut keluaran didefi-
nisikan sebagai: 
tw = 0,45.Rr.C0., 
di mana Rr dalam kn (intern 
atau ekstern) 
5 kn,;;; RT,;;; 260 kn 
c."' dalam pF 
lw adalah nanodetik 
Guna memperoleh hasil ter· 
baik, bumi untuk sistemnya 
supaya dikenakan pada ter-
minal c • .,. Dioda pensaklar-
an t idak diperlukan untuk 
penerapan kapasitansi elek-
trolit. 
122 LS 122 123 LS 123 
23 6 46 12 mA 
typ. 8VIr19" propagation delay time A to a or .9 26 26 26 26 ns 
125 
LS 125A 
tYP- average propagation de loy time B to a or a 23 23 23 33 ns 
lwidth in min. 




L ,;~ • H 
40 40 40 40 ns 
45 . co 200 -CO 45 . co 200-CO ns 
1 22, 1 23 Jalanmasuk CLR punya isi-masukan 2 
125 Gerbang penyangga berumbung (bus) berempat, 
dengan 3 jalankeluar tiga-status. 
Jalankeluar adalah off (takmampu, disabled) bila ~ tinggi 
supp ly curr. (mA ) 'PLHins) 'PHL{ns) 
LS 125A 11 9 7 
04 Penjungklr ~renam 
05 Oengan jalankeluar kolektor 
1erbuka 
06 Oengan jatankeluar kolektor 
1erbuka (30 VI 
fan-our • 2.5 x f•n-ours1andar 
16 Dengan jelankeluar kolektor 
1erbuke ( 15 VI 
fan-our• 2,5 x f•n-ours1andar 
Y • A 
07 Penggerak!penyengga dengan 
jalankeluar kolektor 1erbuka 
(30 VI 
fan-out • 2.5 x fan-our s1andar 
17 Dengan jelankeluar kolektor 
1erbuka (15 VI 
fan-out • 2,5 x fan-ourterbuka. 
08 Gerbang AND 2-jalanmasuk 
be rem pat 
09 Dengan jalankeluar kolek1or 
1erbuka 














54/74(LS)04 ... 09 







supply curr. (mAl lPLH (ns) 
25 6 
25 6 
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LM119/LM219 HIGH SPEED DUAL COMPARATOR 
Absolute Maximum Ratings , ... ,. 
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LM139/LM239/LM 339 
LOW POWER OFFSET VOLTAGE QUAD COMPARATORS 
General Description 
fM LMl)l .. , .. , C-t·Ut of ,_ ' "'MI)I' ...... !\t 
P'K'IIoOf'l. •oftq (IOoi'I'IIH•tiOft WII.J\ •1'1 Olfte l .... , 
19' lOK'OI.Cft~ n ,...,. n 1 mV "''-. 14W t il lOW' 
~""" tt .... - ·· dttf~Nd ~·'"''"" , . 
..,.rare h olft • •1.1'01• .... . MI'I"CJJIy O<ff' • ,..,. 
,.....,. of ~1qo ()rpro•t- hOM to'ot po-t 
10.1119lo•t 1t t !tO pOuoblt Pl4 tlw low I)OW-' t\lj)p!Y 
curtf!'' (lt .. n h ond•C'NI'Id<~ont Of tl\4 '"''11"•111\Jfo ul 
t lloiiiO-• wflf)IV 'IOiut•· lMn comp~o~f1o•t t ll(t 
hnt • ur11qut Cl'l1ncu•!'''c W' tt\tt tiW oi'IP\11 
-NnO•H,_(Idt vQoltiOf' U"Qt onch,ll:lf l t'OIJ.,.,, 
ntn thouth Optft\ t <J IIO!ft t "I'Wjilt ll(IW" IVIH)t'l' 
'fo&l•· 
Appliettion .,,, , u•telud-f tomlt C:Oift4loll l l011, t!nl.f)&f 
11'11\og 10 <1i9iu1 eo"'"'"'": pulw, ~~~''""'I"' •••(I 
ti!Yit&ll•v ~fltlrttllott : wldot , , ....,. VCO. MOS e\0<;\: 
ti-H; mult ivlbUIOU t l\<l l'liOI'I 'f CIIUQot IJ•toUI 1(19ot 
QIIU, Tht LM139 ttflt t wn dulgntiJ 10 ctl•«IIV 
illtt ol.C. will• T Tl. tf\1. CMOS Wl'ltn Ol)tcltlt(J 
ifO"f\ tlf)tl'l p i UI tncj fl'liiiO,II I)O'Wif IVPPI'-t•, IIW\o 
.ill d ir.CtiV lnlt•f.t.t -11'1 MOS IO(I!C wht• t tl\e 
lnw ~r duin ul 11'11 lM))t k • IJh llftCI "'-'"' " 
~~.,.,... tund11~t eomp1•••on .. 
Advant~gos 
e H>otl\ Pfi Ot..,. CO"'(WIIIUH 
RMto.~ced Vos d11lt O••• n.,..,.. .. ,u,. 
SCHEMA T1C OIACAAM 
• 
,_ 
Typical Applications tv• - • ovoc' 
...... 
e ('"""""'IIU N:td (got ...... ~"\ 
AfiOooo'l ""'""" ""'., f"'d 
• ~CIIl·bk: -•tt .,, too- ot ~cotoc 
,_,_, dr..,. -ttblt I<H bill...., 01)0:1'11101' 
Features 
e ..,....,.. t >"tlt 1UI)!)Iy .. otttQt ·~ 00 ~ wp-
pl!tl 
\.Mil9 u uu, 1Vocto36 Vocor 
lM1)\)AW:roe-1,lM1901 t1V()Ciot 18VQC 
l,MJJ02 1 VQC to 28 VQC 
« t1 V(){: 10 s14 voc 
Vt •V \l)w wpoply (;yfltnt drMI'I 10.8 m AJ -
•fl(ltpt·ndtl'lt ot supply ~t.t91 12 mw/comi)•U· 
too 1t •6 V0c) 
• low '''I>U' bitsii'U (:vlftrl\ 
e \.flW 111tiUI QthU ~~~~lf(\1 




• II\P'! I c;omn'IOA-modt vc>ll tc.J" ""~' i"'ludn II" IJ 
• Otllt lll'!liJol " "'" ' w-DIUQC 11<f19' C'Qu.tl 10 '"' po-• ,~,~.,.,,.,. '¥0fu o-
• low ovtpul 250 MV 11 4 ... A 
'""'' t Uon 'fOIItri" 
• Ovtpu·t vol tetf c;omP'1>1)lt witl'l "lTt.. Oll, 
CCl, MOS t nd (MOS I~ t'fUtm' 
PIN CONNECTION 
~ ... u ... -Pa..~ r.,. .... 
-··-·- _ ... 
UllJN. 011-.u. 
~~ ....... UoiJ,loN. 
UUJI.U • .._~u .. l..uJOlJ: 
.. ~.~ 
LJroQt01 N ., l,._.lld)IUN 
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